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ABSTRAK 
Pembangunan asrama di pondok pesantren Matholi’ul Anwar saat ini beralih dari 
bangunan rendah (massionate) menjadi bangunan medium rise. Meningkatnya 
keparcayaan wali santri secara signifikan pada Yayasan pondok pesantren ini menjadikan 
Yayasan ini melakukan pembangunan asramanya secara terus-menerus. Oleh sebab itu 
pembangunan ini harus diimbangi dengan adanya analisis dampak lingkungan dan izin dari 
pemerintah setempat sehingga tidak merugikan masyarakat atau lingkungan di sekitar 
pembangunan tersebut. 
Kata kunci: Asrama, Pesantren, Amdal 
 
1.1. Latar Belakang 
Lingkungan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan darinkhidupan 
manusia dikarenakan dimana seseorang hidup maka akan tercipta suatu lingkungan ang 
berbeda dan sebaliknya. Akhir-akhir ini sering kali ditemukannya suatu pengrusakan 
lingkungan oleh manusia dengan pemanfaatan untuk menghasilkan  materi yang lebih. 
Secara tidak langsung tindakan ini akan mengakibatkan terkikisnya lingkungan dan 
mengancam pada kelangsungan hidup manusia. Banyak pembangunan disetiap kota yang 
dilakukan untuk kepentingan manusia itu sendiri.pada hakekatnya pembangunan adalah 
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam  mencapai tujuan tertentu. Apabila pemanfaatan 
sumber daya allam dilaksanakan secara besar-besaran, maka akan terjadi perubahan 
ekosistem yang mendasar. Agar pembangunan tidak menyebabkan menurunnya 
kemampuan lingkungan yang disebabkan karena sumber daya yang terkuras habis dan 
terjadinya dampak negatif, maka sejak tahun 1982 telah diciptakan suatu perencanaan 
dengan pertimbangan lingkungan. Hal ini kemudian digariskan dalam Peraturan Pemerintah 
No. 29 tahun 1986 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). Peraturan 
Pemerintah ini kemudian diganti ddengan disempurnakan oleh Peraturan Pemerintah No. 51 
tahun 1993 dan terakhir Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1999 tentang Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL). AMDAL adalah  kajian mengenai dampa besar dan penting 
suatu usaha dan atau kegiatan yang direncanakan pada linngkungan hidup yang diperlukan 
bagi proses  pengambilan putuusan tentang penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan 
(Peraturan Pemerintah No. 27/1999 Pasal 1). Hasil stui ini terdiri dari dokumen Kerangka Acuan 
Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KA-ANDAL), Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), 
rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 
(RPL). Kajian dokumen tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan  kelayakan lingkungan 
hidup oleh Pemerintah. Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar adalah blok bangunan yang 
didalamnya terbagi-bagi dalam sejumlah ruang atau unit hunian dan merupakan bangunan 
tinggi. pesatnya pembangunan pesantren menjadi indikasi bahwa pertumbuhan santri 
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meningkat secara  signifikan. Selain itu ia menegaskan bahwa pembangunan pesantren ini 
tidak menyalahi tata rruang dan dan persyaratan AMDAL.  
 
1.2. Hakikat Asrama di Pondok Pesantren 
Asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk sementara 
waktu, terdiri atas sejumlah kamar yang dipimpin oleh seorang kepala asrama (KBBI 2002). 
Asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang yang bersifat homogen (KBBI, 
1995). Sedangkan pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama. Para santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada 
dibawah kedaulatan kepemimpinan seseorang atau beberapa kiai (Arifin, 2010). Dari 
pengertian asrama dan pondok pesantren dapat disimpulkan bahwa asrama di pondok 
pesantren merupakan fasilitas hunian sementara dari suatu yayasan pondok pesantren yang 
terdiri dari beberapa kamar dan dihuni oleh sekelompok santri. 
Aspek yang dikaji dalam lingkup bangunan asrama adalah ketinggian, sirkulasi vertikal 
dan beberapa fasilitas yang ada. Berikut merupakan penjabaran dari masing-masing aspek.  
a. Ketinggian bangunan 
Berdasarkan Ketinggian Bangunan (Lieberman, 1976) terdapat empat jenis asrama, 
diantaranya adalah: (1) Maisonette: Asrama dengan tinggi 1 – 4 lantai; (2) Low rise: Asrama 
dengan tinggi 4 – 6 lantai; (3) Medium Rise: Asrama dengan tinggi 6 – 9 lantai; (4) High Rise: 
Asrama dengan tinggi 9 lantai.  
b. Ukuran Asrama 
Menurut Neufert (1989), ukuran asrama dibedakan menjadi empat, yaitu: (1) pondok 
kecil mampu menampung 30-50 tempat tidur; (2) pondok sedang menampung 40-100 
tempat tidur; (3) pondok besar menampung 100-125 tempat tidur; (4) pondok sangat besar 
menampung 250-600 tempat tidur. 
c. Menurut penghuni asrama 
Pembagian bangunan asrama berdasarkan macam-macam penghuni menurut jenis 
kelamin Widiastuti dalam Nathania (2016) adalah sebagai berikut: 
• Women student housing, tempat tinggal khusus pelajar putri yang banyak memilki 
fasilitas untuk aktivitas di dalam.  
• Man student housing, tempat tinggal khusus pelajar putra yang banyakmemilki 
fasilitas untuk aktivitas di luar.  
• Co-educatinal housing, tempat tinggal untuk pelajar putra dan putri yang berada 
dalam satu kompleks yang terpisah dalam 2 bangunan yang berbeda, tapi 
memilki ruang; ruang bersama yangmerupakan media penghubung 2 bangunan 
tersebut.  
Menurut Chiara dan Callender (1987), kebutuhan ruang asrama di dasarkan pada 
kebutuhan aktivitas. Oleh karenanya dibahas mengenai kegiatan dan aktivitas dalam 
asrama terlebih dahulu. Menurut Chiara  dan Callender (1987), aktivitas domestik di asrama 
meliputi belajar, tidur, bersosialisasi, berpakaian, mandi dan makan. Sedangkan Bonny (2014) 
mengklasifikasikan jenis kegiatan yang terjadi dalam asrama yang dikelompokkan menjadi 8, 
diantaranya adalah:  
a. Kegiatan pribadi merupakan kegiatan yang dilakukan secara pribadi oleh masing-masing 
penghuni asrama. Seperti aktivitas tidur, makan, dan mandi. 
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b. Kegiatan edukatif merupakan kegiatan yang dilakukan penghuni dan hal belajar yang 
dimana untuk meningkatkan kemampuan akademis seperti belajar sendiri maupun 
kelompok. 
c. Kegiatan komunikatif merupakan kegiatan yang dilakukan penghuni dalam 
berkomunikasi dengan pengunjung atau sesama penghuni asrama.   
d. Kegiatan rekreatif merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sesama penghuni asrama 
untuk mempererat hubungan diantara penghuni, selain itu untuk merefresh dari 
kepenatan aktivitas yang ada di asrama.  
e. Kegiatan pengelolaan merupakan kegiatan yang menunjang kegiatan administrasi 
pelajar.  
f. Kegiatan penunjang merupakan kegiatan yang menunjang segala kegiatan-kegiatan 
para penghuni asrama.  
g. Kegiatan servis merupakan aktivitas yang mendukung dan dapat menunjang semua 
kegiatan pelajar yang terjadi di asrama. Sebagai contoh pembersihan asrama oleh 
cleaning service, pembenahan kerusakan fasilitas oleh tukang, dan lain sebagainya.  
h. Kegiatan olah raga merupakan kegiatan untuk menjaga kesehatan tubuh.  
Dari konsep aktivitas dalam asrama yang dipaparkan, aktivitas domestik yang 
dimaksud oleh Chiara dan Callender (1987) dapat dimasukkan dalam kegiatan pribadi yang 
diungkapkan oleh Bonny (2014), kecuali pada aktivitas sosialisasi. Aktivitas sosialisasi termasuk 
dalam kegiatan komunikatif pada teori Bonny (2014). Kegiatan yang dijadikan variabel dalam 
penelitian ini adalah kegiatan pribadi/ domestik, edukatif, komunikatif/ sosialisasi, rekreatif, 
pengelolaan, penunjang, servis, olahraga. Dari kebutuhan akan kegiatan dan aktivitas yang 
telah disebutkan di atas maka, fasilitas yang diperlukan adalah fasilitas domestik, 
sosialisasi/komunikasi, edukasi, rekreasi, olahraga, pengelolaan, penunjang dan servis.  
 
 
1.3. Kesesuaian AMDAL Terhadap Pembangunan Rumah Susun (Pesantren)    
A. Pengertian dan Pemahaman AMDAL 
AMDAL merupakan suatu alat atau cara yang digunakan dalam 
mengendalikan perubahan lingkungan sebelum suatu tindakan kegiatan 
pembangunan dilaksanakan.  Hal ini dilakukan karena setiap kegiatan pembangunan  
selalu menggunakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan hidupnya, 
sehingga secara langsung(otomatis) akan terjadi perubahan lingkungan. Dengan 
demikian perlu pengaturan pengelolaan pemanfaatan sumberdaya alam dan 
lingkungan hidup, serta  cara mengeliminer dampak, supaya pembangunan-
pembangunan yang lainnya dan berikutnya dapat tetap dilakukan. Hasil utama 
AMDAL antara lain adalah memperkirakan dampak yang diakibatkannya, 
pengelolaan dampak dan pemantauan dampak. 
AMDAL diperlukan dengan tugas menjaga kualitas lingkungan supaya tidak 
rusak karena adanya kegiatan-kegiatan pembangunan seperti dijelaskan 
sebelumnya. Soeratmo, G, (1995), menjelaskan bahwa manusia dalam memenuhi 
kebutuhan dan kesejahteraan nya melakukan berbagai aktivitas dari yang sederhana 
sampai yang sangat canggih, mulai dari yang hanya sedikit saja merubah 
sumberdaya alam dan lingkungan sampai yang menimbulkan perubahan besar. 
Pada awal kebudayaan manusia perubahan lingkungan oleh aktivitas manusia  masih 
dalam kemampuan alam untuk memulihkan diri sendiri  secara alamiah, tetapi 
aktivitas manusia makin lama makin menimbulkan perubahan sumberdaya alam dan 
lingkungannya. Perubahan-perubahan lingkungan makin lama makin menimbulkan 
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kerugian bagi manusia sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 
kesejahteraannya, bahkan keselamatan dirinya, yaitu dalam bentuk dampak 
kegiatan pembangunan atau akibatakibat sampingan dengan adanya kegiatan 
pemabngunan.  Oleh karena itu untuk menghindari akibat-akibat atau dampak-
dampak  tersebut, perlu dipersiapkan rencana pengendalian dampak negatif yang 
akan terjadi. Untuk itu perlu memperkirakan dampak-dampak apa saja yang akan 
terjadi, langkah ini  disebut dengan prakiraan dampak atau pendugaan dampak 
atau Environmental Impact Assessment dan langkah-langkah tersebut merupakan 
proses dalam AMDAL. Dengan demikian AMDAL dilakukan untuk mengendalikan 
setiap  kegiatan pembangunan supaya mengacu pada pendekatan ansipasi 
terhadap perubahan lingkungan dan ekosistem dan dapat mempunyai  kegunaan 
dan manfaat  bagi masyarakat. 
✓ AMDAL di Indonesia 
Di Indonesia AMDAL diatur dalam pasal 16 Undang-undang No.4 tahun 
1982 tentang ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, 
yang kemudian diperbaharui dengan Undang-undang nomor 23 tahun 1997 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pelaksanaannya diatur dengan 
Peraturan Pemerintah No.29 tahun 1986 yang mulai berlaku 5 Juni 1987,  yang 
kemudian diperbaharui dan diganti dengan Peraturan Pemerintah nomor 51 
tahun 1993. Tujuan dari Undang-undang tersebut adalah melindungi 
lingkungan terhadap pembangunan yang tidak bijaksana sehingga dampak 
yang ditimbulkan oleh kegiatan pembangunan tersebut dapat diperkecil. 
✓ Kegunaan dan Manfaat AMDAL 
AMDAL merupakan bagian dari suatu sistem pembangunan secara 
keseluruhan, maka AMDAL tidak berdiri sendiri. Kegunaan  dan manfaat 
AMDAL dapat dilihat dari beberapa pendekatan , yaitu: 
✓ Kegunaan  dan manfaat bagi masyarakat 
AMDAL dapat mempunyai kegunaan dan manfaat  bagi masyarakat,  
karena AMDAL merupakan kajian yang juga melibatkan masyarakat dalam 
memberikan masukan atau informasi pada kajian AMDAL. Sehingga 
perencanaan adanya pembangunan di wilayahnya dapat terinformasikan 
dari aspek postif dan negatifnya. Misalnya aspek positifnya, yaitu dapat 
membantu wilayah disekitar perencanaan pembangunan dalam penyerapan 
tenaga kerja sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan, adanya sarana 
dan prasarana jalan dan listrik sehingga membantu dalam adanya sarana  
transportasipada wilayah tersebut dan lainnya. 
✓ Kegunaan dan manfaat AMDAL bagi pengambil keputusan 
Amdal bermanfaat bagi pengambil keputusan sebagai bahan 
masukan dalam pengarahan dan pengawasan pembangunan sehingga 
dapat terhindar dari akibat sampingan yang tidak diinginkan dan merugikan. 
Selain tiu pengambil keputusan dapat mengetahui dampak yang melampui 
batas toleransi, dampak terhadap masyarakat, dampak terhadap kegiatan 
pembangunan lainnya, pengaruh terhadap lingkungan yang lebih luas. 
Kegunaan bagi hal lainnya adalah sebagai acuan dalam penelitian bidang 
keilmuan dan pemanfaatan teknologi ; sebagai pembanding pelaksanaan 
AMDAL lainnya dan sebagai prasyarat dalam pendaan  proyek dan perizinan. 
✓ Kegunaan dan manfaat AMDAL dalam pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan 
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Hasil studi Amdal dinyatakan dalam bentuk Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). Dengan 
adanya RKL dan RPL ini maka pelaksanaan kegiatan pembangunan akan 
terikat secara hukum untuk melaksanakan pengelolaan dan pemantauan 
lingkungannya, karena dalam RKL dan RPL terdapat prosedur pengembangan 
dampak positif dan penanggulangan dampak negatif, serta prosedur  
pemantauan lingkungannya. 
✓ Peranan AMDAL dalam Pembangunan 
Sumber daya alam dibutuhkan manusia  dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, baik primer, sekunder maupun tersier. Pada awalnya jumlah 
manusia belum sebanyak pada saat ini, sehingga kebutuhannya masih  
terbatas dan  masih sederhana. Saat ini kebutuhannya makin besar karena 
jumlah manusianyapun di dunia semakin meningkat, ditambah lagi manusia 
makin pandai, sehingga terjadi peningkatan teknologi, termasuk teknologi 
dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam. 
Alam pada awalnya masih mampu untuk memulihkan diri secara alamiah, 
tetapi pada saat ini selain kebutuhannya semakin besar, juga ditambah lagi 
dengan penggunaan teknologi yang semakin tinggi, maka pemanfaatannya 
sudah melebihi daya dukung lingkungan atau  alam untuk menopangnya, 
sehingga sudah tidak dapat mentoleransinya dan memulihkannya sendiri.  
Oleh karena itu diperlukan cara mengelola (me-manage) sumberdaya alam 
dan lingkungan dalam memanfaatkannya dengan   berasaskan pelestarian 
lingkungan, yaitu dengan memperhatikan kemampuan lingkungan yang 
serasi dan seimbang sehingga dapat meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan masyarakat. Serta dapat menunjang pembangunan nasional 
yang terus menerus atau berkesinambungan, sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan dari generasi ke generasi. 
Dengan demikian kebutuhan masyarakat menuntut adanya pembangunan  
disegala sector. Pembangunan yang diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas hidup tersebut,  perlu ditelaah dahulu apakah suatu rencana kegiatan 
pembangunan akan merugikan manusia dan lingkungannya atau tidak, 
(Parwoto, 1996).  Salah satu cara mengelola sumberdaya alam dan 
lingkungannya dalam pembangunan, yaitu melalui  AMDAL atau dapat 
dikatakan AMDAL dapat membantu pelaksanaan pembangunan dengan 
pendekatan lingkungan, sehingga dampak-dampak negatif yang ditimbulkan 
dapat diminimasi atau dihilangkan dengan mencarikan teknik penyelesaian 
dampaknya.  Perubahan-perubahan  lingkungan hidup yang diakibatkan oleh 
kegiatan pembangunan dapat diperkirakan sebelum pelaksanaan kegiatan, 
sehingga dapat diduga atau diperkirakan akibat-akibat atau dampak-
dampak yang akan terjadi. Dengan demikian dapat dicarikan teknik 
penyelesaian dalam mengantasisipasi dampak yang timbul dan meminimasi 
dampak. Tetapi apabila dampak yang akan timbul diperkirakan akan merusak 
lingkungan hidup dan masyarakat luas  dan pengantisipasian dampaknya 
memakan waktu yang sangat lama dan sulit dalam pembiayayaannya, maka 
rencana kegiatan tersebut dapat dianggap tidak layak untuk dilakukan. 
Diharapkan dengan adanya Analisis Mengenai Dampak Lingkungan untuk 
setiap rencana kegiatan pembangunan dapat membantu tercapainya 
tujuan yang maksimal dari pembangunan dan dapat menjaga kelestarian 
lingkungan, sehingga pembangunan-pembangunan yang berikutnya dapat 
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dilaksanakan dan diwujudkan, karena keadaan lingkungan hidup yang 
terjaga sehingga dapat dilaksanakannya lagi pembangunan yang lainnya 
atau disebut juga dengan pembangunan yang berkelanjutan. 
 
B. Pemahaman tentang AMDAL yang dipaparkan di atas sudah di pahami oleh    
Pemerintah dan masing-masing investor yang membangun Pesantren di kota Depok 
mereka memastikan bahwa dalam proyek pembangunan Pesantren pihaknya sudah 
memperhatikan izin lingkungan dan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 
dan pihaknya juga menerapkan konsep Green Building dan akan recycle semua 
limbah dari Pesantren itu. 
Akan tetapi rencana membangun Pesantren berketinggian 20 lantai ini sejak 
beberapa waktu lalu belum bisa terlaksana karena Pemerintah Kota Depok belum 
mengizinkan pembangunan high rise building karena pembangunan gedung 
bertingkat masih dibatasi setinggi delapan lantai. Salah satu pihal Pesantren tersebut 
berkeyakinan pembangunan gedung pencakar langit di Depok ini akan berdampak 
positif terhadap sektor ekonomi, di antaranya penyediaan lapangan kerja dan 
pemenuhan kebutuhan hunian bagi masyarakat dengan harga terjangkau. Selain itu, 
bisa meningkatkan pendapatan daerah lewat pajak dan retribusi. 
“Tahun 2008 telah dibuat akses kemudahan bagi investor untuk membangun gedung 
tinggi tetapi dengan syarat koefisien luas bangunan sesuai peruntukannya. Akhirnya 
hingga sekarang diperkenankan membangun gedung se-tinggi berapa pun asalkan 
sesuai koefisien luas bangunan. Pemerintah Kota Depok, lanjutnya, juga akan 
berusaha mengako-madasi berbagai usaha yang dapat menarik investasi, termasuk 
pembangunan proyek-proyek properti. Namun begitu, pembangunan proyek 
tersebut haruslah sesuai dengan analisis lingkungan dan-sosial, sehingga proses 
perizinan keluar sesuai dengan peruntukannya.” 
 
1.4. Dampak Pembangunan Pesantren di Simo Sungelebak Karanggeneng Lamongan 
Pesantren adalah tempat tinggal massal, rata-rata Pesantren memiliki tinggi 
lebih dari 10 lantai. Setiap lantai memiliki beberapa "rumah" yang bisa ditinggali oleh 
beberapa keluarga. Memang tujuan dari pembangunan Pesantren ini bagus yaitu 
untuk meminimalisasi penggunaan lahan untuk tempat tinggal. Jika perumahan 
konvensional menggunakan lahan secara horisontal maka Pesantren menggunakan 
lahan secara vertikal. Cara ini sangat ampuh untuk meminimalisasi penggunaan 
lahan. 
Jika ada dampak positif maka tentu akan ada dampak negatif. Begitu pula 
dengan pembangunan Pesantren di margonda raya ini. Dampak negatif pertama 
dari pembangunan Pesantren ini adalah bertambahnya kemacetan di jalan 
margonda raya. Coba kita bayangkan akan ada berapa ratus atau mungkin berapa 
ribu orang yang akan tinggal di Pesantren tersebut. Jika di pagi hari orang-orang 
tersebut berkegiatan sepergi pergi bekerja dan pergi ke sekolah tentu akan 
menambah jumlah kendaraan yang tumpah ruah di jalan margonda raya. Sekarang 
saja sudah macet apalagi jika nanti Pesantren itu telah dihuni dan penghuninya 
menggunakan kendaraannya untuk bepergian. 
Dampak kedua yang mungkin akan timbul adalah habisnya air tanah di 
bawah permukaan. Hal ini dapat terjadi karena meningkatnya kebutuhan air di 
Pesantren tersebut. Coba bayangkan berapa liter air yang dibutuhkan untuk 
kebutuhan sehari-hari seperti mandi dan mencuci. Developer tentu tak mau ambil 
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repot. Mereka tinggal bor tanah lalu sedot airnya. Padahal jika air yang disedot terlalu 
banyak maka bisa menyebabkan terjadinya penurunan permukaan tanah. 
 
 
1.5. Kesimpulan 
Pesantren adalah blok bangunan yang di dalamnya terbagi-bagi dalam 
sejumlah ruang atau unit. Meningkatnya santtri menjadikan suatu yayasan 
membangun sebuah tempat tinggal untuk dapat menampung banyak masyarakat. 
Pembangunan inilah yang sedang berlangsung di Yayasan Pondok Pesantren 
Matholi’ul Anwar. Sasaran pembangunan ini adalah para santri dari sekolah MTs, SMP, 
MA, SMK, dan SMA. 
Pembangunan Pesantren yang sedang di lakukan ini tentu memiliki izin 
pembangunan dan AMDAL agar tidak merusak lingkungan sekitar pembangunan. 
Akan tetapi seiring berjalannya waktu, keberadaan Pesantren ini akan menjadi 
masalah besar bagi keasrian lingkungan hidup. Ada beberapa dampak negative dan 
positif dengan adanya Pesantren ini di kota depok. 
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